BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, siklus I dan siklus Il. Siklus
I melakukan perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Sebelum
memulai penelitian, peneliti sempat menanyakan bagaimana kemampuan
persiswa masing-masingnya, peneliti juga melakukan revisi terhadap soal-soal
tugas yang akan di berikan kepada siswa, karena guru kelas sendiri
menyatakan bahwa kelas 1l ini masih termasuk kelas yang rendah,
kemampuan siswa pun berbeda-beda. Peneliti yang akan memberikan soal uji
tes sebanyak 15 soal objektif, namun guru kelas meminta agar menjadi 10 soal
objektif saja, sebab mereka berada pada kelas rendah. Kemudian peneliti
melanjutkan pada prencanaan ditetapkan jadwal, disusun RPP, dirancang
lembar observasi dan dibuat tes akhir siklus serta melakukan pelaksanaan
dengan menggunakan media audio visual. Sedangkan dalam pengamatan
dilakukan penialain lembar observasi, RPP dan lembar hasil belajar siswa dan
refleksi. Siklus 11 sama halnya dengan siklus | terdapat perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, refleksi dan laporan hasil akhir.

Peningkatan kemampuan memahami isi dongeng siswa kelas Il pada
pembelajaran Bahasa Indonesia dengan media audio visual di SDN 21 Lubuk
Lintah Padang, sudah adanya peningkatan nilai hasil belajar keterampilan
membaca pemahaman siswa. Pada siklus | di dapat rata-rata siswa 69 dan
pada siklus Il rata-rata siswa mencapai 87 terjadinya peningkatan mencapai

18% Hal ini dapat disimpulkan bahwa : (1) terdapat adanya peningkatan
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proses kemampuan siswa dalam memahami isi dongeng menggunakan media
audio visual siswa kelas Il SDN 21 Lubuk Lintah Padang (2) terdapat
peningkatan nilai hasil belajar kemampuan memahami isi dongeng
menggunakan media audio visual siswa kelas Il SDN 21 Lubuk Lintah
Padang.
B. Saran

Berdasarkan simpulan diatas, maka peneliti memberikan saran sebagai
berikut :

1. Diharapkannya sekolah dapat menggunakan media audio visual seminggu 3
atau 4 kali dalam seminggu, untuk meningkatkan kemampuan memahami,
membaca dan menyimak siswa.

2. Diharapkannya guru dapat menggunakan media audio visual sebagai salah
satu cara untuk meningkatkan kemampuan membaca dan menyimak siswa
dalam belajar di kelas.

3. Diharapkannya siswa lebih aktif dalam berpartipasi dalam proses
pembelajaran berlangsung karena partisipasi tersebut dapat menunjang
penguasaan terhadap materi yang diajarkan.

4. Diharapkannya bagi penelitian lain bisa menjadikan rujukan, sumber
informasi dan bahan referensi penelitian selanjutnya agar bisa lebih
dikembangkan dalam materi-materi lainnya unttuk meningkatkan kualitas

pembelajaran di sekolah.
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